






KOMPETENSI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA BAGI 
MAHASISWA ASING YANG MENGIKUTI PROGRAM 




Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-orang yang 
memiliki kebudayaan yang berbeda bisa beda ras, etnik, atau sosio ekonomi, atau 
gabungan dari semua perbedaan ini. Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang 
dan dianut oleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi. 
Penelitian yang dilakukan adalah meneliti mahasiswa asing yang mengikuti program 
Darmasiswa dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat mahasiswa asing tentang 
komunikasi antarbudaya dan mengetahui masalah-masalah  gegar budaya yang 
dialami oleh mahasiswa asing. Selain itu penelitian ini juga ditujukan untuk 
mengetahui bagaimana para mahasiswa asing mengatasi hambatan-hambatan gegar 
budaya yang dialaminya serta dampaknya jika mereka tidak memiliki kompetensi 
komunikasi antarbudaya. Penelitian  ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah wawancara. 
Pengolahan data dilakukan melalui proses wawancara mendalam yang dikaitkan 
dengan teori untuk ditarik kesimpulannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kompetensi komunikasi antarbudaya sangat penting bagi mahasiswa asing yang 
mengikuti program Darmasiswa karena dengan kompetensi yang dimiliki mereka 
dapat mengatasi hambatan-hambatan yang dialami pada saat berkomunikasi dengan 
orang yang berbeda budaya sehingga dapat lebih mudah dan lebih cepat beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. 
 





INTERCULTURAL COMMUNICATION COMPETENCE FOR 
INTERNATIONAL STUDENTS WHO JOIN DARMASISWA PROGRAM: A 
CASE STUDY OF THE STATE UNIVERSITY OF JAKARTA 
Avradya Mayagita 
 
Intercultural communication is communication that occurs between people who have 
different cultures can be of different race, ethnicity, or socioeconomic, or a 
combination of all these differences. Culture is a way of life that is developed and 
embraced by a group of people and runs from generation to generation. The research 
conducted was examining the international students who have taken the Darmasiswa 
program organized by the Ministry of Education and Culture of the Republic of 
Indonesia. The purpose of this study was to determine the opinion of international 
students about intercultural communication and to know the cultural shock problems 
experience. In addition, this research was also intended to find out how the 
international students overcame the challenges of cultural shock they experienced and 
the impact if they did not have intercultural communication competencies. This 
research is qualitative in nature and uses the case study method. Data collection 
techniques from this study were in-depth interviews. Data processing was done 
through a process of in-depth interviews associated with the theory to be drawn 
conclusions. The results of this study indicate that intercultural communication 
competence is very important for international students who take part in the 
Darmasiswa program since their competencies can overcome barriers or obstacles 
encountered when communicating with people of different cultures so that they can 
more easily and more quickly adapt to new environments.  
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